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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh media video animasi
terhadap kemampuan membaca siswa Kelas 1 SDN 1 Sukaresik. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah One-Group Pretest-Post test Design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh kelas 1 SDN 1 Sukaresik sebanyak 2 kelas. Sampel yang digunakan sebanyak
dua kelas yaitu kelas 1A sebagai kelas kontrol sebanyak 39 orang dan 1B sebagai kelas
eksperimen sebanyak 39 orang, yang diambil dengan teknik Sampling Jenuh. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil membaca siswa pada materi bahasa indonesia.
Teknik pengolahan data uji normalitas mengunakan uji Chi-kuadrat (X2) setelah data
berdistribusi normal dilanjutkan dengan uji homogenitas mengunakan Fmaksimum setelah data
berdistribusi normal dan homogen dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t, serta
perbandingan nilai gain yang dikonversi antara kelompok eksperimen dan kontrol yang
diambil dari hasil pretest dan posttest. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t hasil
yang didapat adalah Berdasarkan hasil perhitungan uji skor pre-test dan post-test kelas kontrol
thitung = 4,89 dan trabel = 1,99 karena nilai thitung < trabel, sehingga nilai thirung berada didaerah
penolakan Ho dan kesimpulan analisis yang didapat adalah tolak Ho artinya ada pengaruh media
video animasi berpengaruh signifikasi terhadap kemampuan membaca siswa kelas 1 SDN 1
Sukaresik. Pengaruh tersebut disebabkan karena media pembelajaran dapat membantu
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam kemampuan membaca. Hal ini disebabkan
karena peserta didik menerapkan apa yang mereka lihat ke dalam pembelajaran, sehingga
peserta didik dapat memiliki pembelajaranyang mendorong peserta didik memiliki rasa
percaya diri serta mampu belajar secara mandiri tidak hanya berasal dari guru atau buku saja
tetapi dari pengalaman mereka sendiri. Penelitian menyimpulkan bahwa ada Pengaruh media
video animasi terhadap kemampuan membaca siswa Kelas 1 SDN 1 Sukaresik.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Media Pembelajaran, Kemampuan Membaca, Bahasa
Indonesia
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PENDAHULUAN

Seiring perkembangan teknologi dan komunikasi kita dituntut untuk memiliki
keterampilan membaca yang baik sebagaimana Rahim (2008) menyatakan bahwa
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut terciptanya masyarakat yang gemar
membaca. Oleh karena itu perlu adanya keterampilan membaca yang harus dimiliki oleh anak
usai dini, sehingga dapat mengikuti perkembangan zaman. Mata pelajaran Bahasa indonesia
terdapat pembelajaran keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa itu sendiri meliputi
keterampilan menyimak , keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan
menulis (Letasado & muhsam 2020). Salah satu keterampilan berbahasa adalah keterampilan
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membaca, membaca itu sendiri dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan Yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata
- kata bahasa tulisan (Balatondok, 2022) keterampilan membaca sendiri terdapat indikator
yang menentukan tingkatan kemampuan membaca antara lain membaca huruf, membedakan
bunyi awal (Fonem) membaca kata bermakna , membaca kata tak bermakna, membaca cepat,
memahami isi bacaan ( Udin, 2021).

METODE Penelitian

Dalam mengumpulkan serta mendapatkan data-data dalam suatu penelitain penting
adanya sebuah metode. Metode penelitian merupakan cara ilmiah dalam mencari dan
mendapatkan data. Penggunaan metode dalam penelitian ini adalah metode eksperimen,
dimana metode eksperimen merupakan metode inti dari model penelitian yang menggunakakn
pendekatan kuantitatif. Jenis atau model yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Menurut Gay (1998) dalam Sudaryono (2019:90) “Metode Eksperimen dapat
mewakili pendekatan yang paling sahih dalam memecahkan maasalah baik secara praktis
maupun teori. Bentuk desain dalam penelitian ini adalah Pre-Eksperimental Design dengan
macam bentuk desain One-Group Pre test-Post test Design, dengan alasan hasil perlakuan lebih
akurat, karena dapat membandingkan hasil sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. Bentuk
desain One Group Pre Test-Post test Design yaitu terdapat suatu kelompok yang diberikan Pre
test sebelum perlakuan kemudian diberi perlakuan dan diberi Post test setelah perlakuan.
Desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

[olxoz]

Gambar 1.0ne-Group Pretest-Post test Design

Variabel Penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan dalam suatu penelitian.
Ada dua variabel dalam penelitian ini, yakni variabel bebas dan variabel terikat. Kedua variabel
tersebut diidentifikasikan ke dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Variabel Bebas (Independent Variable). Variabel bebas (X) yang memengaruhi variabel
terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah “media Video Animasi”.
2. Variabel Terikat (Dependent Variable). Variabel terikat (Y) yang menjadi akibat atau yang
dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah “kemampuan
membaca”

Variabel bebas Pengaruh — Variabel terikat Kemampuan
media Video Animasi membaca

Gambar 2.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dan
tes adapun langkah - langkah pengumpulan data yang dilakukan sebagai berikut :

1. Wawancara. Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Pada penelitian ini wawancara dilakukan
dengan guru kelas 1 SDN 1 Sukaresik secara terstruktur dengan mengacu pada pedoman
wawancara yang berisi pertanyaan pertanyaan untuk mendapatkan informasi tentang hal
yang akan diteliti.
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2. Teknik Tes. Tes adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk mengukur pengetahuan
seorang individu, dengan menggunakan tes ini peneliti dapat mengetahui kemampuan
membaca siswa. Peneliti menggunakan dua macam tes yakni pre test- post test yang
dilakukan di kelas eksperimen untuk mengetahui kemampuan membaca siswa sebelum dan
sesudah setelah dilakukan media pembelajaran dengan media video animasi, tes yang
dilaksanakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan membaca dalam bentuk abjad.

a. Pretest. Untuk mengetahui keadaan awal dari sampel penelitian yakni seluruh siswa kelas
1 terlebih dahulu dilakukan pretest, peneliti memberikan instrumen berupa instrument
kemampuan membaca, pemberian instrument soal tersebut diberikan sebelum siswa
diperlakukan atau pengjaran tentang materi tersebut.

b. Post test. Peneliti menyebarkan Post test berupa instrument video animasi , penyebaran
post test ini bertujuan untuk mengetahui kemammpuan membaca, setelah dilaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan media video animasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Uji Persyaratan

Penelitian ini bertujuan untuk mengujicobakan dan mengetahui pengaruh Media Video
Animasi terhadap kemampuan membaca siswa kelas 1 SDN Sukaresik. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. untuk menggunakan uji t. untuk menggunakan
teknik analisis data tersebut maka persyaratan yang harus dipenuhi adalah mengetahui
normalitas dan homogenitas kedua varians.

Uji Normalitas
Untuk menguji kenormalan data digunakan Uji x2. Hipotesis yang diuji dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
Ho: data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Ha: data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal
Kaidah pengujian hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
Tolak Ho Jika %2 hitung > 2 tabel
Hasil analisis uji normalitas dapat dilihat pada tabel:

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

No Data yZhitung ¥2 tabel Hasil Analisis Kesimpulan
- 2 hi 2
1 Skor Pr.e test 355 781 ¥Zhitung = Terima He
(eksperimen) tabel
- 2 hi 2
2 Skor P0§t test 477 9,49 ¥Zhitung = Terima He
(eksperimen) tabel
7 2 hi 2
3 Skor Gain 5,24 9,49 x*hitung 2 y Terima Ho
(eksperimen) tabel
Skor Pre-test ¥2hitung = %2 .
4 (kontrol) 5,3 9,49 tabel Terima Ho
Skor Post-test ¥2hitung = %2 .
5 (kontrol) 1,90 7,81 tabel Terima Ho
Skor Gain ¥Zhitung = 2 .
6 (kontrol) 2,32 9,49 tabel Terima Ho

Uji Homogenitas

Untuk mengetahui apakah kedua data tersebut homogen atau tidak, dilakukan uji
homogenitas.
Hipotesis yang di uji adalah
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Ho: kedua varians homogen

Ha: kedua varians tidak homogen

Kaidah pengujian hipotesis yang digunakan sebagai berikut:
Tolak Ho Jika Fhitung = Ftabel

Hasil analisis uji homogenitas dapat dilihat pada tabel:

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas

) Hasil . Kesimpulan
Data Fhitung Frabel Analisis Kesimpulan Analisis
Skorpre-testdan |y 5, | 4 Fhitung < Feabel Terima Ho Kedua Varians
post-test Homogen
Skor pre-testdan | 2g | 47, Fhitung < Fabel Terima Ho Kedua Varians
post-test Homogen
Skor gain ]
eksperimen dan 1,05 1,74 Fhitung < Ftabel Terima Ho Kedua Varians
. Homogen
gain kontrol

Pengujian Hipotesis

Pengujian Hipotesis kelas Eksperimen

Hipotesis Kelas Eksperimen yang akan diuji adalah:

Ho: tidak ada pengaruh media video animasi terhadap kemampuan membaca siswa kelas 1 SDN
1 Sukaresik.

Ha: ada pengaruh media video animasi terhadap kemampuan membaca siswa kelas 1 SDN 1
Sukaresik.

Kaidah pengujian hipotesis yang digunakan adalah:

Terima Ho jika ttabel < thitung< ttabel

Hasil analisis thitung -20,14 dan tabel 2,04 dapat dilihat pada tabel:

Tabel 3. Ringkasan Hipotesis Kelas Eksperimen
) Hasil Kesimpulan . -
thitung trabel Analisis Analisis Kesimpulan Penelitian
teae < o ada pengaruh media video animasi berpengaruh
-20,14 | 2,04 S Tolak Ho signifikasi terhadap kemampuan membaca siswa kelas
< + ttabel .
1 SDN 1 Sukaresik

Pengujian Hipotesis kelas Kontrol

Hipotesis Kelas Kontrol yang akan diuji adalah:

Ho: tidak ada pengaruh media video animasi berpengaruh signifikasi terhadap kemampuan
membaca siswa kelas 1 SDN 1 Sukaresik.

Ha: ada pengaruh media video animasi berpengaruh signifikasi terhadap kemampuan
membaca siswa kelas 1 SDN 1 Sukaresik.

Kaidah pengujian hipotesis yang digunakan adalah:

Terima Ho jika ttabel < thitung< ttabel

Hasil analisis thitung -12,49 dan ttabel 2,04 dapat dilihat pada tabel:

Tabel 4. Ringkasan Hipotesis Kelas Kontrol

_ Hasil Kesimpulan . -
thitung tiabel Analisis Analisis Kesimpulan Penelitian
e < g < ada pengaruh media video animasi berpengaruh
-20,14 | 2,04 tabel = Thitung Tolak Ho signifikasi terhadap kemampuan membaca siswa kelas 1
+ ttabel .
SDN 1 Sukaresik
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Pengujian Hipotesis Gain Eksperimen dan Gain Kontrol

Hipotesis Statistik yang akan diuji adalah:

Ho: tidak ada pengaruh media video animasi berpengaruh signifikasi terhadap kemampuan
membaca siswa kelas 1 SDN 1 Sukaresik.

Ha: ada pengaruh media video animasi berpengaruh signifikasi terhadap kemampuan
membaca siswa kelas 1 SDN 1 Sukaresik.

Kaidah pengujian hipotesis yang digunakan adalah:

Terima Ho jika trabel < thitung< ttabel

Hasil analisis thitung 4,89 dan ttabel 1,99 dapat dilihat pada tabel:

Tabel 5. Ringkasan Hipotesis Gain Eksperimen dan Gain Kontrol

) Hasil Kesimpulan . o
thitung trabel Analisis Analisis Kesimpulan Penelitian
tean < tu ada pengaruh media video animasi berpengaruh signifikasi
4,89 1,99 tiei . hitung Tolak Ho terhadap kemampuan membaca siswa kelas 1 SDN 1
tabel Sukaresik
Pembahasan

Proses Pembelajaran Mengunakan Media Video Pembelajaran

Berdasarkan hasil perhitungan uji skor pre-test dan post-test kelas eksperimen thitung = -
20,14 dan ttabel = 2,04 karena nilai thitung < ttabel, Sehingga nilai thitung berada didaerah penolakan
Ho dan kesimpulan analisis yang didapat adalah tolak Ho artinya ada pengaruh media video
animasi berpengaruh signifikasi terhadap kemampuan membaca siswa kelas 1 SDN 1
Sukaresik. Media pembelajaran video animasi adalah media pembelajaran yang efektif untuk
merangsang siswa dalam belajar dan mempejari isi materi secara efektif dengan mencoba
melihat gambar dan mendengarkan. Dalam pelaksanaan pembelajaran dikelas eksperimen
guru menampilkan sebuah video animasi bacaan sebagai titik awal untuk melihat ketertarikan
siswa dalam melihat video animasi. Guru membantu siswa apa yang dilihat dalam video
animasi yang dimana siswa akan mengikuti apa yang diarahkan guru dan mulai menghafalkan
abjad serta huruf sambil menyanyi sehingga siswa mudah untuk mengingat huruf tersebut.
Pada saat melakukan post-test di kelas eksperimen, cenderung siswa bisa mengerjakan dan
hampir kebanyakan siswa mampu mengerjakan soal dengan baik dan hasil belajar di kelas
eksperimen sangat memuaskan.

Proses Pembelajaran Mengunakan Media Video Pembelajaran

Berdasarkan hasil perhitungan uji skor pre-test dan post-test kelas kontrol thitung = -12,49
dan ttabel = 2,04 karena nilai thitung < trabel, Sehingga nilai thitung berada didaerah penolakan Ho dan
kesimpulan analisis yang didapat adalah tolak Ho artinya ada pengaruh media video animasi
berpengaruh signifikasi terhadap kemampuan membaca siswa kelas 1 SDN 1 Sukaresik. Proses
pembelajaran langsung, pada saat guru menyampaikan materi hanya sebagian kecil siswa yang
mendengarkan penjelasan guru itu pun hanya siswa yang duduk di depan. Kebanyakan siswa
bersikap acuh tak acuh dan terkadang ada siswa yang malah bermain main sehingga
penerimaan materipun kurang maksimal. Kendala lain dalam proses pembelajaran adalah pada
saat memberikan tugas untuk membaca, peserta didik hampir kebanyakan tidak bisa
mengerjakan apa yang ditugaskan guru, sehingga guru harus menyampaikan materi sebanyak
dua kali dalam satu pertemuan sehingga menyebabkan tersitanya waktu belajar. Pada saat
melakukan post-test di kelas kontrol, cenderung siswa tidak bisa mengerjakan dan hampir
kebanyakan mencontek kepada teman sebangkunya sehingga menyebabkan hasil belajar dari
kelas kontrol lebih rendah dibandingkan kelas eksperimen.
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Pengaruh Media Animasi Terhadap Kemampuan Membaca Siswa

Berdasarkan hasil perhitungan uji skor pre-test dan post-test kelas kontrol thitung = 4,89
dan tabel = 1,99 karena nilai thitung < ttabel, Sehingga nilai thitung berada didaerah penolakan Ho dan
kesimpulan analisis yang didapat adalah tolak Ho artinya ada pengaruh media video animasi
berpengaruh signifikasi terhadap kemampuan membaca siswa kelas 1 SDN 1 Sukaresik.
Pengaruh tersebut disebabkan oleh media animasi yang dapat membantu serta
mengembangkan kemampuan membaca siswa. Hal ini disebabkan karena siswa menerapkan
apa yang ditampilkan pada media animasi tersebut yang dimana media tersebut mampu
mendorong kemampuan siswa terutama dalam kemampuan membaca untuk belajar mandiri
tidak hanya berasal dari guru atau buku saja tetapi dari pengalaman mereka sendiri saat
melihat media animasi yang ditampilkan guru.

26,03

12,98

22,5
. I =

rata-rata  gain eksperimen rata-rata kontrol  gain kontrol
eksperimen

Gambar 3. Nilai Rata-rata dan Gain Eksperimen dan Kontrol

Nilai rata-rata kelas Eksperimen yang memakai media pembelajaran video animasi yaitu
26,03 sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran langsung
adalah 22,5 dan nilai gain pada kelas eksperimen adalah 12,98 lebih tinggi dari gain kelas
control 9,16. Dilihat dari proses pembelajaran saja lebih baik yang menggunakan media
pembelajaran dibanding pembelajaran langsung. Selain dilihat dari proses pembelajarannya,
pengaruh media pembelajaran dapat membantu terhadap kemampuan membaca siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data, dan pengujian hipotesis, maka penulis
berkesimpulan bahwa ada pengaruh media video animasi terhadap kemampuan membaca
siswa Kelas 1 SDN 1 Sukaresik.

Saran

1. guru mata pelajaran dapat menerapkan media pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas
belajar siswa.

2. Guru hendaknya selalu memberikan stimulus pada awal pembelajaran supaya peserta didik
dapat timbul rasa minat akan pembelajaran apapun bukan hanya bahasa indonesia saja.

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan mencoba media pembelajaran pada konsep yang
berbeda ataupun pada mata pelajaran yang berbeda sehingga siswa timbul rasa ketertarikan
dalam belajar tanpa ada suruhan dari orang lain.
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